ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh tingkat pertumbuhan kredit,
efisiensi, ukuran dan tingkat pengambilan risiko bank terhadap tingkat risiko kredit
perbankan umum konvensional di Indonesia. Objek penelitian ini adalah bank umum
konvensional di Indonesia yang telah go public selama periode penelitian yaitu tahun
2012 sampai dengan 2014 dimana terdapat 34 bank yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Untuk menjawab permasalahan penelitian dan pengujian hipotesis
penelitian, data di analisis menggunakan regresi linier berganda yang dilakukan
dengan bantuan program eviews versi 8. Dari hasil regresi yang dilakukan, penelitian
ini menemukan bahwa tingkat pertumbuhan kredit, efisiensi, ukuran dan tingkat
pengambilan risiko bank memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat risiko kredit
(non-performing loan).
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ABSTRACT

The aim of this study is to explore the impact of loan growth rate, efficiency, size and
risk-taking level toward credit risk level in Indonesian Conventional Banking. Using
panel regression, this study seeks to examine of several factors on non-performing
loans for the period 2012 — 2014. To answer the research problem and hypothesis
testing research used multiple regression linier analysis using e-views version 8. The
findings reveal that loan growth rate, efficiency, size and risk-taking level play an
important role in influencing non-performing loans.
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